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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah ilmu tentang metode-metode yang akan 

digunakan dalam melakukan suatu penelitian.1 Dalam melakukan metode 

penelitian maka ada beberapa jenis penelitian yang dapat dilakukan, dalam 

penelitian ini penulis memilih: 

1. Pendekatan Penelitian 

pendekatan penelitian yang akan dilakukan oleh Peneliti yang ini 

termasuk pendekatan penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan 

pendekatan Penelitian Kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian 

yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari 

situasi yang alamiah.2 Pemilihan tersebut sesuai dengan data yang 

peneliti butuhkan yang mana peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Sehingga data yang dibutuhkan di sini dalam bentuk kata-

kata bukan dalam bentuk angka ataupun hitungan. Jenis penelitian ini 

dapat digunakan untuk meneliti organisasi, kelompok dan individu.3 

Apabila dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan 

                                                           
1 Abdurrahmad fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyususnan skripsi, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006), hal. 96   
2 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Riduwan, (ed), Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal.25.   
3 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Riduwan, (ed), hal.25 
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(field research), yang mana penelitian ini menitik beratkan pada hasil 

pengumpulan data dari informan yang telah ditentukan. Penelitian 

lapangan (field research) merupakan kegiatan penelitian yang 

dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu. Karena penelitian ini 

bersifat deskriptif yaitu sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau 

perilaku yang diamati.4 Yang bertujuan menggambarkan suatu 

fenomenan secara tepat, sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau 

kelompok sosial tertentu yang terjadi disuatu masyarakat. Maka dari 

itu, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif sebagai dasar 

dijadikannya analisis data yang bukan hanya dari teori dengan teori, 

tetapi dengan melihat adat-adat yang ada dalam pernikahan. Penelitian 

kualitatif ini di laksanakan untuk menganalisis budaya-budaya atau 

tradisi masyarakat Tulungagung mengenai pernikahan adat jawa yang 

di tinjau dari pandangan Ormas-ormas yang ada di Tulungagung.  

B. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi dan setting penelitian  harus dipertimbangkan 

berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih 

mendalam. Hal ini penting karena seberapapun menariknya suatu kasus, 

jika setting sulit dimasuki oleh peneliti, maka akan menjadi suatu kerja 

yang sia-sia. Dan penting dipertimbangkan suatu lokasi dan setting 

penelitian memberi peluang yang menguntungkan untuk dikaji. 

                                                           
4 Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

hal 151 
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Banyak masyarakat yang masih menggunakan adat yang telah turun-

temurun sejak dahulu yaitu mengenai pernikahan adat jawa, oleh karena 

itu  lokasi penelitian yang akan dipilih peneliti yaitu di organisasi-

organisasi kemasyarakatan yang ada di kabupaten tulungagung seperti 

NU, Muhamadiyah, dan LDII Tulungagung. Peneliti menggunakan 

penelitian ini karena untuk memperoleh data-data yang sesuai, menjawab 

persoalan yang terjadi sesuai dengan pokok fokus masalah yang diajukan 

serta bisa menambah rekomendasi dalam khazanah keilmuan dalam 

bidang hukum Islam. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah belum 

adanya penelitian terdahulu yang meneliti tentang prosesi resepsi adat 

jawa menurut perspektif Ormas Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan 

LDII di Tulungagung. 

C. Kehadiran Peneliti 

Untuk mendapatkan data yang valid, sesuai dengan pendekatan 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di 

lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal, kehadiran peneliti 

adalah untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait 

dengan fokus penelitian ini, peneliti merupakan instrumen kunci dalam 

menangkap makna dan sekaligus alat pengumpul data. Dengan demikian 

kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya oleh obyek atau 

informan.5Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data yang di butuhkan. Adapun data-data 
                                                           

5 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), hal. 99 
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yang di butuhkan dalam penelitian ini adalah data-data tentang persepsi 

Ormas mengenai pernikahan adat jawa. Penelitian dimulai pada Ormas 

yang pertama Ormas Muhammadiyah dimulai pada tanggal 26 Februari 

sampai tanggal 09 April 2019, pada Ormas LDII dimulai penelitian pada 

tanggal 26 Februari sampai 26 Maret 2019, dan pada Ormas Nahdlatul 

Ulama dimulai pada tanggal 26 Februari sampai 06 April 2019. 

D. Sumber Data 

Sumber data menjelaskan tentang dari mana dan dari siapa data 

diperoleh, data apa saja dikumpulkan, bagaimana informan atau subjek 

tersebut, dan dengan cara bagaimana data peneliti diperoleh dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah dapat diperoleh langsung dari lapangan . Dalam 

hal ini peneliti akan memperoleh sumber-sumber yang terkait dengan 

adat pernikahan jawa yang banyak dilakukan oleh masyarakat 

Tulungagung yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari hasil 

wawancara kepada ormas-ormas yang ada di Tulungagung. 

Data primer dalam penelitian diperoleh melalui wawancara, dalam 

hal ini akan dilakukan dengan wawancara bebas terpimpin yaitu 

dengan mempersiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan namun tidak 

menutup kemungkinan untuk memberikan pertanyaan tambahan. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian ini adalah penelitian yuridis 
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sosiologis, sebab menggunakan data primer yang di peroleh dari 

Ormas-ormas di Tulungagung. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder ini akan diperoleh dengan berpedoman pada 

literatur-literatur sehingga dinamakan penelitian kepustakaan. Data 

diperoleh melalui studi kepustakaan dengan memperhatikan fiqih 

munakahah yang ada maupun melalui pendapat para sarjana atau ahli 

hukum islam. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan 

dengan mempelajari bahan-bahan yang berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti untuk memperoleh yang valid. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah informasi yang dapat diperoleh 

melalui pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai 

landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.6 Teknik atau 

metode pengumpulan data dapat juga diartikan suatu cara yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mendapatkan data yang relevan, siapa sumbernya, dan 

apa alat yang digunakan. Dalam penelitian, tehnik pengumpulan data ini 

merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian. Tehnik 

pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Wawancara  

                                                           
6 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyususnan Skripsi, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006), hal.104   
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Wawancara, yaitu dengan berkomunikasi langsung dan melakukan 

Tanya jawab terhadap orang-orang atau pihak terkait, untuk 

memperdalam informasi yang diperoleh dari tehnik pengumpulan data 

yang lainnya. Menurut Lincoln dan Guba, maksud mengadakan 

wawancara, antara lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan 

lain-lain kebulatan. Dengan metode wawancara peneliti akan 

memperoleh informasi yang luas dari informan. 

Dalam kasus yang akan diteliti, peneliti akan mewawancarai 

langsung beberapa ormas atau anggota-anggota ormas yang ada 

diwilayah Tulungagung, dengan begitu peneliti akan mengetahui apa 

pendapat mereka mengenai adat pernikahan jawa yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat Tulungagung. Dalam Ormas Nahdlatul 

Ulama peneliti mewawancarai Bapak Abdul Hakim selaku ketua 

PCNU Tulungagung yang dilakukan pada tanggal 19 Maret 2019, 

selanjutnya mewawancarai Bapak Muhshon selaku wakil ketua PCNU 

Tulungagung yang dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2019, dan 

mewawancarai Bapak Bagus Ahmadi selaku ketua RMI PCNU 

Tulungagung yang dilakukan pada tanggal 28 Maret 2019, selanjutnya 

dalam Ormas Muhammadiyah peneliti mewawancarai Bapak 

Syaifudin selaku Majlis Tarjih Muhammadiyah Cabang Tulungagung 

yang dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2019, dan Bapak Slamet 

selaku Sekretaris Caabang Muhammadiyah Tulungagung yang 
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dilaksanakan pada tanggal 1 April 2019, selanjutnya pada Ormas LDII 

peneliti mewawancarai Bapak Asmuji selaku Wakil Ketua LDII 

Cabang Tulungagung pada tanggal 1 April 2019 dan Bapak Yani 

selaku Tokoh Masyarakat Tulungagung pada tangal 06 Juli 2019. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu  tehnik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.7 

Mengumpulkan datannya dengan melihat atau mencatat suatu laporan 

yang telah tersedia. Dapat dibantu dengan alat kamera, tape recorder, 

pedoman wawancara dan alat lain yang diperlukan secara insidentil. 

Cuba dan Lincoln menyatakan, dokumentasi adalah setiap bahan 

tertulis ataupun film lain, record, yang dipersiapkan karena adanya 

permintaan seorang penyidik. Metode dokumentasi ini digunakan oleh 

peneliti untuk mendokumentasikan berbagai kegiatan dalam 

memperoleh data. Dengan memperoleh dokumentasi akan 

mempermudah peneliti dalam penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar. Sedangkan Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai 

proses yang merinci secara formal untuk menemukan tema dan 

                                                           
7 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyususnan Skripsi, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006), hal.112   
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merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada tema yang dikaji itu. Pada 

hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, memberi kode/tanda, dan mengkategorikannya sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan.8 

1. Analisis sebelum di lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian.  

2. Analisis selama di lapangan Model Miles and Huberman 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendididikan ( Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta,2016),hal.337 
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kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Langkah-langkah nya adalah sebagai berikut:9 

a. Data reduction (Reduksi Data) 

Data  yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. 

b. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendididikan ( Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta,2016),hal.338 
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kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendispolaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut. 

c. Conclusion drawing (verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kukat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan. Dan kesimpulan dalam penelitian ini 

diharapkan adalah merupakan temuan baru yang belum pernah ada. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 
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Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap 

keadaan  harus memenuhi :10 

1. Mendemontrasikan nilai yang benar,  

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan,  

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi dan prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 

keputusan-keputusannya. 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kuallitatif 

pada intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan 

pendekatan  dan teori yanng menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh 

karena itu, prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui untuk melakukan  

penelitian kualitatif juga berbeda dari prosedur dan tahap-tahap penellitian 

kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila 

melakkukan penelitian kualitatif adalah sebagai :11 

1. Menetapkan fokus penellitian 

Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir 

induktif sehingga perencanaan penelitiannya bersifat sangat fleksibel. 

Walaupun bersifat fleksibel, penelitian kualitatif harus melalui tahap-

tahap dan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. 

2. Menentukkan setting dan subjek penelitian  

                                                           
10Moeleong J.Lexy. Metode Penelitian kualitatif. (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2008) Hal. 320-321 
11Bagong Suyanto & Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif pendekatan. 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 2005). Hal. 170-173 
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Sebagai sebuah metode penelitian yang bersifat holistis, setting 

penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat 

penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus penellitian. 

Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan yang telah 

ditentukan sejak awal penelitian. 

3. Pengumpulan Data, pengolahan data, dan analisis data.  

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang  

berkesinambungan sehingga tahap penngumpulan data, palam 

penelitian kualitatif pengolahan data tidakengolahan data, dan analisis 

data dilakukan secara bersamaan selama proses penellitian.Dalam 

penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah 

data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 

pengolahan data selesai. 

4. Penyajian data.  

Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman kita 

tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang 

diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam 

bentuk angka, penyajian biasanya berbentuk uraian katakata dan tidak 

berupa tabel-tabel dengan ukuran-ukuran statistik. 

 


